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Penelitian ini dilatarbelakangi dari tradisi Masyarakat Bugis di Kecamatan Kusan 

Hilir yaitu penentuan dui pappenre’ atau adat biaya penyelenggaraan pesta perkawinan 

dengan nominal yang tinggi. Tradisi ini memberikan dampak signifikan yaitu tertundanya 

perkawinan dan juga sulitnya pasangan membangun rumah tangga setelah acara 

perkawinan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penentuan dui papenre’ dalam 

perkawinan adat suku bugis dan juga dampak penentuan dui papenre’ di Kecamatan Kusan 

Hilir. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan hukum 

yuridis sosiologis. Pengumpulan data menggunakan wawancara. Data diolah dalam bentuk 

editing, klasifikasi, dan verifikasi. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini menunukkan pada kasus pertama, dui pappenre’ ditentukan oleh bibi 

pihak ibu sebesar 40 Juta berdasarkan harga bahan pokok. Pada kasus kedua, ayah dan ibu 

perempuan menetapkan dui papenre’ sebesar 35 Juta dengan mempertimbangkan status 

sosial keluarga perempuan. Pada kasus ketiga, melibatkan musyawarah keluarga besar 

pihak perempuan dengan nominal 65 Juta karena status sosial keluarga. Sedangkan pada 

kasus keempat, ibu dari pihak perempuan menetapkan 70 Juta karena status sosial keluarga 

dan pendidikan perempuan. Dampaknya termasuk penundaan perkawinan (kasus pertama 

dan ketiga), beban tambahan bagi pasangan yang telah menikah (kasus pertama, kedua, dan 

keempat), serta pemeliharaan status dan kehormatan keluarga, terutama pihak perempuan, 

sesuai dengan adat tradisi yang berlaku (semua kasus). 

 


